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Permasalahan dalam penelitian ini adalah rendahnya hasil belgjar siswa pada
pelgaran PKn. Pendlitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan hasil belgar
siswa dengan menggunakan model pembelgaran Time Token pada pokok bahasan
globalisasi di kelas 1V SD Negeri 105288 Sei Rotan Tahun Ajaran 2013/2014.

Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas. Subjek dalam penelitian
ini adalah siswa kelas IV SD Negeri 105288 Sei Rotan yang berjumlah 40 orang
siswa yang terdiri dari 19 orang laki-laki dan 21 orang perempuan. Dilakukan dua
siklus terdiri dari empat tahapan yaitu perencanaan, tindakan, pengamatan dan
refleksi. Teknik pengumpulan data yang dilakukan adalah observasi dan tes. Tes yang
diberikan sebanyak 20 soal berbentuk pilihan ganda. Soal yang diberikan sebanyak 3
kali yaitu pre test, Siklus | dan Siklus Il. Sedangkan observasi meliputi aktivitas
guru dan siswa.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada saat pre test sebelum dilakukan
tindakan diperoleh dari 40 orang siswa 6 orang siswa (15%) telah mencapai standar
ketuntasan belgjar dengan nilai rata-rata kelas sebesar 40.17 dan 34 orang siswa
(85%) yang belum tuntas dalam belgjar, selanjutnya pada siklus | diperoleh nilai rata-
rata kelas meningkat menjadi 67.67, dengan tingkat belajar siswa dari 40 orang siswa
sebanyak 24 orang siswa (60%) telah mencapai ketuntasan belgar dan 16 orang siswa
(40%) belum mencapai ketuntasan belgjar. Pada siklus Il diperoleh nilai rata-rata
kelas meningkat menjadi 84.83 dengan tingkat belgjar siswa sebanyak 36 orang siswa
(90%) telah mencapal ketuntasan belgjar dan 4 orang siswa (10%) belum mencapai
ketuntasan belgjar. Dan pada hasil observasi guru pada siklus | mencapai 69.11 yang
masih tergolong rendah serta observasi siswa dalam hal afektif dan psikomotor pada
siklus | tergolong rendah yaitu 66.14. Sedangkan pada siklus Il telah mengalami
peningkatan dalam observasi guru mencapai 89.70 serta observasi siswa dalam hal
afektif dan psikomotor mencapai 83.01, sehingga secara klasikal kelas tersebut
dinyatakan telah tuntas belgar karena telah memenuhi standar minima 80% dari
jumlah keseluruhan siswa yang mencapai ketuntasan secaraindividual.

Berdasarkan hasil penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa penggunaan
model pembelgaran Time Token dapat meningkatkan hasil belgar siswa pada
pelajaran PKn materi pokok globalisasi di kelas IV SD Negeri 105288 Sei Rotan
Tahun Ajaran 2013/2014. Guru disarankan dalam pembelgjaran dapat menerapkan
model pembelgjaran Time Token untuk meningkatkan hasil belgar siswa sesuai
dengan materi yang digjarkan.



